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Kenakalan anak sering disebut dengan Juvenile Delinquency, yang diartikan dengan anak cacat sosial.
Delinkuens diartikan sebagai tingkah laku yang menyalahi secara ringan norma dan hukum yang berlaku
dalam suatu masyarakat. Kenakalan remaja adal ah terjemahan kata 'juvenile delinquency' dan dirumuskan
sebagai suatu kelainan tingkah laku, perbuatan apapun tindakan remaja yang bersifat asosial, bertentangan
dengan agama, dan ketentuan - ketentuan hukum yang berlaku dalam masyarakat. Dalam kaitan ini remaja
diartikan sebagai anak yang ada dalam usia antara dua belas dan dibawah delapan belas tahun serta belum
menikah.

Anak nakal yang berkonflik dengan hukum dan harus menghadapi proses peradilan seyogyanya
diperlakukan berbeda dengan orang dewasa, hal ini didasarkan pada perbedaan fisik, mental dan sosial.
Anak yang melakukan kenakalan berdasarkan perkembangan fisik, mental, dan sosial mempunyai
kedudukan yang lemah dibandingkan dengan orang dewasa, sehingga perlu ditangani secara khusus. anak
yang ada dalam posisi tersebut perlu dilindungi dari tindakan - tindakan yang dapat menghambat
perkembangannya, sehingga dalam penanganannya perlu dibuat KUHP dan KUHAP yang berlaku secara
khusus untuk anak. Perhatian terbesar dalam tindakan perlindungan anak adalah perkembangan anak, agar
anak dapat berkembang dan tumbuh dengan baik dalam berbagai sisi.

Buku ini mengupas secara komprehensif masalah - masal ah yang berkaitan dengan perlindungan hukum
terhadap anak dalam sistem peradilan pidana anak. Sebuah referensi yang perlu dibaca dari mulai para
aktivis perlindungan anak, praktisi dan aparat penegak hukum, akademisi serta para mahasiswa yang
mengambil studi hukum.


https://library.stik-ptik.ac.id/abstrakpdfdetail.jsp?id=4057&lokasi=lokal

